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Artikel Info Abstrak

Received: 15 Desember 2023  Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan mengenal huruf pada
Accepted: 10 Januari 2024 siswa tunagrahita di SLB C YPPLB Cendrawasih. Tujuan penelitian
Published: 23 Februari 2024 ini adalah untuk mengetahui: 1) Kemampuan mengenal huruf siswa

tunagrahita kelas VIII sebelum penggunaan vidio animasi, 2)
Kemampuan mengenal huruf siswa tunagrahita kelas VIII setelah
penggunaan vidio animasi, 3) Peningkatan kemampuan mengenal
|@ ® @ | huruf melalui penggunaan vidio animasi pada siswa tunagrahita kelas
VIII. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
This is an open access article under jenis pe_nelitian deskriptif. S_ut_)jt_ek penelitian_ ini adalah siswa
the CC BY-SA license. Copyright tunagra}hlta kelas VIII yang berinisial MK. Tek_m_k pengumpulan data
© 2024 by Author. Published by  Yang dilakukan adalah tes mengenal huruf. Analisis data menggunakan
CV Arthamara Media. hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan, mendeskripsikan hasil tes
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian ini yaitu 1)
kemampuan mengenal huruf siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C
YPPLB Cendrawasih sebelum penggunaan vidio animasi berada pada
kategori tidak mampu, 2) kemampuan mengenal huruf siswa
tunagrahita kelas VIII setelah penggunaan vidio animasi berada pada
kategori sangat mampu, 3) terdapat peningkatan kemampuan mengenal
huruf siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih
dengan penggunaan vidio anmasi dari kategori tidak mampu
meningkat menjadi kategori sangat mampu. Kesimpulan dari
penelitian ini, kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan
meningkat dan lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.

Kata Kunci: kemampuan mengenal huruf, vidio animasi, siswa
tunagrahita

PENDAHULUAN

Kasus anak berkebutuhan khusus di Indonesia mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun. Berdasarkan data berjalan 2020 dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 juta atau sekitar lima persen (Kemensos, 2020).
Pengertian serupa terkait ABK ialah anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik

fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam
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proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia
dengannya (KemenPPPA, 2013).

Meskipun anak termasuk ke dalam kategori anak berkebutuhan khusus, tetapi memiliki
hak yang sama dengan anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan
kasih sayang yang sama dari kedua orang tuanya, perlakuan khusus sesuai kategori yang
dialaminya, serta mendapatkan pendidikan yang layak dan memenuhi setiap kebutuhannya.
Sebagaimana diketahui bahwa anak dengan berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan-
kebutuhan khusus sesuai dengan kategorinya yang harus terpenuhi, baik di rumah atau bahkan
di sekolah terlebih bagi anak tunagrahita.

Apriyanto, Nunung (2012) bahwasanya secara signifikan anak tunagrahita adalah anak
yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai hambatan
dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Mereka memiliki keterlambatan dalam
segala bidang dan rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan dengan
akademik, kurang dapat berpikir abstrak.

Apriyanto, Nunung (2012) bahwasanya secara signifikan anak tunagrahita adalah anak
yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai hambatan
dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Mereka memiliki keterlambatan dalam
segala bidang dan rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan dengan
akademik, kurang dapat berpikir abstrak.

The American association on intellectual and developmental disabilities (AAIDD) dalam
Azizah dkk. (2010) mendefinisikan orang tunagrahita sebagai individu yang memiliki ciri-ciri
adanya dua keterbatasan, yakni dalam hal fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang
diekspresikan pada kemampuan konseptual, social dan keterampilan adaptif. adapun maksud
dari kutipan di atas yaitu mendefinisikan orang tunagrahita sebagai individu yang memiliki dua
keterbatasan, yaitu dalam hal fungsi intelektual dan perilaku adaptif, keterbatasan tersebut
tercermin dalam kemampuan konsep, social, dan keterampilan adaptif individu tersebut.

Saputra (2012) membaca merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan suatu
proses bersifat fisik dan psikologis. Keterampilan yang dikembangkan adalah konsep tentang
huruf cetak. Anak-anak berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar mengenal huruf
untuk mencapai kemampuan membaca awal bagi anak.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 februari
2023 di SLB C YPPLB Cendrawasih peneliti mengumpulkan data terkait siswa tunagrahita dan
permasalahannya. Selanjutnya pada tanggal 05 maret peneliti melakukan wawancara kepada

guru kelas berinisial F mengenai siswa tunagrahita berinisial MK berjenis kelamin laki-laki
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kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti,
siswa mengalami permasalahan dalam bidang akademiknya, yaitu mengalami kendala dalam
mengenal huruf. Diketahui bahwa anak mampu menghafal dan menyebutkan huruf secara
berurutan a sampai z. selanjutkan, namun ketika siswa diinstruksikan untuk menyebut huruf
yang ditunjuk oleh peneliti anak hanya mampu menyebutkan a, c, o, s, X, z secara jelas. dan
murid tidak mampu menyebutkan huruf yang hampir sama. selebihnya untuk penyebutan huruf
lainnya yang ditunjuk dalam bentuk acak, siswa tersebut harus dibantu dengan symbol dan
arahan dari peneiti dalam membantu menstimulus penyebutan huruf tersebut.

Sebagai upaya pemecahan masalah pada kemampuan mengenal huruf pada siswa
tunagrahita perlu mendapatkan pemecahannya. salah satunya adalah penggunaan video animasi.
Menurut Furoidah (2009) menyimpulkan bahwa video animasi merupakan media pembelajaran
yang berisikan gambar dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup dan menyimpan
pesan pembelajaran.

Dalam hal ini penggunaan video animasi dianggap sebagai salah satu metode yang efektif
untuk membantu anak tunagrahita dalam mengenal huruf vidio animasi dapat menarik perhatian
anak tunagrahita karena menggunakan gambar dan suara yang menarik. anak tunagrahita
cenderung lebih responsive terhadap gambar dan suara daripada hanya membaca teks, selain itu
video animasi dapat memberikan variasi dalam pembelajaran huruf, sehingga anak tidak merasa
bosan dan mudah lelah.dan video animasi dapat diulang-ulang sehingga anak tunagrtahita dapat

mempelajari huruf dengan lebih mudah dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Kasiram (2008)
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Penelitian ini di maksudkan untuk meneliti dan mengetahui peningkatan kemampuan mengenal
huruf pada siswa tunagrahita kelas V11 di SLB C YPPLB Cendrawasih.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2005) menyatakan
bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan video
animasi dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa tunagrahita di kelas VIII
SMP. Dengan ini, penggunaan video animasi dipilih sebagai media yang menarik dan dapat

membantu siswa belajar dengan cara yang lebih menyenangkan. Dengan menggunakan media
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ini, diharapkan bahwa siswa dapat lebih memahami materi dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengenal huruf.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita, kelas VIII di SLB C YPPLB
Cendrawasih, berinisial MK, usianya sudah 15 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan beralamat
di JIn.Jalahong Dg Matturu No 78.

Kemampuan mengenal huruf subjek penelitian saat ini di SLB C YPPLB Cendrawasih
adalah siswa tunagrahita dan mengalami kesulitan dari segi akademik yaitu kesulitan dalam
proses mengenal huruf. siswa tersebut hanya mampu menghafal huruf secara berurutan dari a-z
dengan jelas, namun saat diminta untuk menyebut huruf secara acak, siswa mengalami kesulitan
dalam membedakan ke 26 huruf abjad tersebut. Anak hanya bisa memahami huruf a,c,0,s,x,z
dengan baik. Untuk huruf-huruf lainnya anak harus dibantu untuk dapat menyebutkan lambang
huruf tersebut. Kendala ini dipengaruhi oleh daya ingat anak dan perkembangan bahasanya.

Tes mengenal huruf ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil peningkatan
kemampuan mengenal huruf menggunakan vidio animasi. Adapun kriteria penilaiannya adalah
skor 0 jika siswa tidak dapat menyebutkan huruf yang ditunjukkan, dan skor 1 jika siswa dapat
menyebutkan huruf yang ditunjukkan. analisis penelitian ini dilakukan berdasarkan berdasarkan
kegiatan yang dilakukan.

Dalam rangka pengambilan kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini maka untuk
analisis data digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengenal huruf siswa tunagrahita baik sebelum
maupun setelah penggunaan vidio animasi. Dalam menentukan kesimpulan sehubungan dengan
penelitian ini maka untuk analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengenal huruf anak
tunagrahita sebelum maupun setelah penggunaan vidio animasi.

Adapun prosedur analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan.
2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke persentase kemampuan
dengan rumus:

Nilai kemampuan = skor yang diproleh x 100%
Skor maksimal
(Arikunto, 2006)

3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan setelah perlakuan, jika skor hasil tes sesudah

perlakuan lebih besar dari skor sebelum perlakuan maka dinyatakan apa peningkatan dan

jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.
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4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan vidio animasi untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB
Cendrawasih. Penelitian ini dilakukan pada seorang anak tunagrahita kelas VIII di SLB C
YPPLB Cendrawasih. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai pada tanggal 26 september — 26
oktober 2023. Tes terhadap kemampuan mengenal huruf sebanyak dua kali, yakni sebelum dan
sesudah penggunaan vidio animasi. tes pertama dilakukan sebelum penggunaan vidio animasi
untuk memperoleh gambaran tingkat kemampuan awal. sedangkan tes kedua dilakukan sesudah
penggunaan vidio animasi untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan mengenal
huruf. Materi tes yang diberikan berupa tes mengenal huruf, dimana siswa diperintahkan untuk
melakukan kegiatan yang diperintahkan oleh peneliti. data hasil penelitian yang diperoleh
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Data hasil
penelitian dianalisis secara kuantitatif deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan

gambar

1. Deskripsi Kemampuan Mengenal Huruf Anak Tunagrahita Kelas VIII Di SLB C
YPPLB Cendrawasih Sebelum Penggunaan Vidio Animasi.
Untuk mengetahui gambaran kemampuan mengenal huruf pada anak tunagrahita kelas
VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih sebelum penggunaan vidio animasi dapat diketahui melalui
tes awal. Tes awal merupakan tahap awal pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran kemampuan mengenal huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB
Cendrawasih melalui penggunaan vidio animasi.

Tabel 1. Deskriptif Kemampuan Awal Mengenal Huruf Siswa Tunagrahita Sebelum
Penggunaan Vidio Animasi

Nama Skor Kemampuan Nilai Kategori
MK 2 13 Sangat kurang
mampu

2. Deskripsi Kemampuan Mengenal Huruf Anak Tungarahita Kelas VIII Di SLB C
YPPLB Cendrawasih Setelah Penggunaan Vidio Animasi
Berdasarkan hasil tes setelah penggunaan vidio animasi pada subjek (siswa tunagrahita),

dilaksanakan selama 1 bulan dengan jumlah pertemuan sebanyak 13 kali pertemuan. Skor yang
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diperoleh dikonversikan ke peresentase skala 100% melalui rumus yang telah di tetapkan

sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:
skor kemampuan yang diperoleh 100

Nilai Kemampuan =
al kemampua skor kemampuan maksimal

1

_ 13
—1—5X 100

=86
Tabel 2. Deskriptif Kemampuan Mengenal Huruf Setelah Diberikan Perlakuan Pada Siswa
Tunagrahita Kleas VIII Di SLB C YPPLB Cendrawasih Menggunakan Vidio Animasi

No Skor Nilai Kategori
1 13 86 Sangat mampu

3. Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Siswa Tunagrahita Kelas VIII Di
SLB C YPPLB Cendrawasih
Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di
SLB C YPPLB Cendrawasih sebelum dan setelah penggunaan vidio animasi yang dapat dilihat
dalam tabel rekapitulasi data sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Huruf Pada Siswa Tunagrahita Kelas VIII Di
SLB C YPPLB Cendrawasih Sebelum Dan Setelah Penggunaan Vidio Animasi

Nama Tes Awal/prestest Tes Akhir/post test
Skor Nilai Kategori  Skor Nilai Kategori
MK 2 13 Sangat 13 86 Sangat
kurang mampu
mampu

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf
pada siswa tunagrahita kelas V11l di SLB C YPPLB Cendrawasih setelah dilakukan dua kali tes.
Pada tes awal (pretest) atau sebelum penggunaaan vidio animasi. anak memperoleh skor 2
dengan nilai 13 dengan kategori sangat kurang mampu. Kemudian pada tes akhir (posttest) atau
setelah penggunaan vidio animasi anak memperoleh skor 13 dengan nilai 86 dengan kategori
sangat mampu agar lebih jelas, data tersebut divisualisasikan dalam diagram batang seperti
berikut:
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Diagram 4.1 visualisasi perbandingan nilai sebelum dan sesudah penggunaan vidio animasi
dalam meningkatkan Kemampuan mengenal huruf pada siswa Tunagrahita Kelas VIII Di SLB
YPPLB Cendrawasih

Berdasarkan perbandingan hasil tes awal dengan hasil tes akhir, maka diperoleh bahwa
terjadi peningkatan kemampuan mengenal huruf pada siswa tunagrahita setelah diterapkan
penggunaan vidio animasi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil perbandingan antara nilai

yang diperoleh MK pada tes awal yang masih rendah dari nilai yang diperoleh pada tes akhir

Pembahasan

Kemampuan mengenal huruf sebelum diberikan perlakuan atau pre test tidak mampu. Hal
ini dikarenakan dengan murid tunagrahita belum dapat melaksanakn tes kemampuan mengenal
huruf seperti menyebutkan huruf yang ditunjukkan dan membedakan huruf yang hampir sama
bentuknya. hal ini disebabkan karena hambatan yang dimiliki siswa tunagrahita yang
mengalami hambatan akademik, berdasarkan hal tersebut kemampuan mengenal huruf sangat
penting, hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Carol Seefelt dan Barbara A.
Wasik (Studi et al., 2020), bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan
melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis
yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Melalui huruf abjad,
seseorang dapat menyusun kata hingga kalimat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
orang lain (Studi et al., 2020). Menurut Purwati (Apriansyah, 2020) mengungkapkan video
merupakan media penyampai pesan yang bersifat fakta maupun fiktif, informatif, edukatif
maupun instruksional. Adapun seorang ahli mengatakan bahwa video merupakan rekaman
gambar dan suara dalam kaset pita video ke dalam pita magnetik yang dapat memberikan
gambaran nyata, dan mampu memanipulasi waktu dan tempat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara empiris menunjukkan adannya
peningkatan yang signifikan pada siswa. dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan

mengenal huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih setelah
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dilakukan dua kali tes. Pada tes awal (pretest) atau sebelum penggunaaan vidio animasi. anak
memperoleh skor 2 dengan nilai 13 dengan kategori sangat kurang mampu. Kemudian pada tes
akhir (posttest) atau setelah penggunaan vidio animasi siswa memperoleh skor 13 dengan nilai
86 dengan kategori sangat mampu

Kemampuan siswa pada jenjang anak usia tingkat SMP pada dasarnya memiliki
kemampuan untuk mengenal huruf, simbol, bunyi, dan membaca yang baik, berbeda halnya
dengan subjek MK salah satu siswa tunagrahita yang bertempat di SLB C YPPLB Cendrwasih
diperoleh data bahwa anak yang berinisial MK mengalami kendala dalam mengenal huruf.
Adapun dalam hal menyebutkan huruf abjad secara ber-urutan siswa masih berada pada kategori
cukup dalam menyebutkannya, selanjutnya ketika siswa diinstruksikan untuk menyebut huruf
yang ditunjuk oleh peneliti siswa hanya mampu menyebutkan huruf a,c,0,s,x,z saja secara jelas,
selebihnya untuk penyebutan huruf lainnya yang ditunjuk siswa tersebut harus dibantu dengan
simbol dan arahan dari guru dalam membantu menstimulus penyebutan huruf anak. hal paling
utama yang harus dilakukan yakni anak harus diberi pemahaman yang tepat tentang pengenalan
huruf dengan cara menggunakan video animasi.

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan
mengenal huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih melalui
penggunaan vidio animasi. Penelitian ini dilakukan selama 13 kali pertemuan yang dilaksanakan
disekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil kemampuan mengenal
huruf siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih setelah pengunaan vidio
animasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan skor pretest atau sebelum penggunaan
vidio animasi siswa sebesar 2 dengan nilai 13 dengan kategori sangat kurang mampu. Kemudian
pada tes akhir (posttest) atau setelah penggunaan vidio animasi anak memperoleh skor 13

dengan nilai 86 dengan kategori sangat mampu.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dibahas dapat disimpulkan 1. Kemampuan mengenal
huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih sebelum penggunaaan
vidio animasi menunjukkan kategori sangat kurang mampu 2. Kemampuan mengenal huruf
pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih setelah pengunaan vidio
animasi menunjukkan kategori sangat mampu 3. Terdapat peningkatan kemampuan mengenal
huruf pada siswa tunagrahita kelas VIII di SLB C YPPLB Cendrawasih dari kategori sangat

kurang mampu menjadi kategori sangat mampu, berarti kondisi tersebut merupakan indicator
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bahwa pengguanaan vidio animasi dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf siswa
tunagrahita kelas VIII DI SLB C YPPLB Cendrawasih
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